
DAFTAR PUSTAKA 

Akbar A, 2013. Kejadian karies gigi ditinjau dari faktor luar penyebab 

terjadinya karies pada ibu di desa Beureuleung Kecamatan Grong-Grong 

Kabupaten Pidie tahun 2012, diakses 2 Nofember 2013 , 

http://akbaranthonie.blogspot.com/2013/02/kejadian-karies-gigi-ditinjau-

dari_10.html 

Anonim, 2011 https://tugas2kuliah.wordpress.com/2011/11/29/gambaran-

karakteristik-pasien-dengan-perevalensi-karies-gigi-di-puskesmas-bara-

baraya-tahun-2011(13 Juli 2018) 

 

Asmawati, Fransario AP. (2007). Analisis Hubungan Karies Gigi dan Starus Gizi 

Anak Usia 10-11 Tahun di SDN I Bawakaraeng dan SDN 3 Bangkala. 

Jurnal Dentifasial. 6.2:80 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI, 

(2013), Riskesda, Jakarta  

Depkes RI., 1999, Tata Cara Kerja Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut 

di Puskesmas, Direktorat Jendral Direktorat Kesehatan Gigi, Jakarta. 

_________, 2000, Profil Kesehatan Gigi dan Mulut di Indonesia 

pada Pelita VI, Direktorat Kesehatan Gigi, Jakarta, h.7, 23,25,32. 

 

_________, (2009). Sistem kessehatan nasional. Jakarta  

 

Direktorat Bina Pelayanan Medik, Kementrian Kesehatan R.I. 2009.Kebijakan 

Nasional Kesehatan Gigi dan Mulut 2010 -2025, Jakarta: Direktorat Bina 

Pelayanan Medik 

 

Dewanti, (2012). Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi 

Dengan Perilaku Perawatan Gigi Pada Anak Usia Sekolah di SDN 

Pondok Cina Depok, FIK UI 

 

Edwin,  (1991). Dasar-dasar Karies , Penyakit dan Penanggulangannya. Jakarta: 

EGC.P.8,16-17 

Fankari, (2004). Pengaruh Penyuluhan Dengan Metode Stimulasi dan 

Demonstrasi Terhadap Perubahan Perilaku Menjaga Kesehatan Gigi Dan 

Mulut Anak Sekolah Dasar. Perawat Pendidik UGM 

 

Herijulianti, E., 2001, Pendidikan Kesehatan Gigi. Penerbit Buku Kedokteran 

EGC, Jakarta. 

Heriyanto, 2005. Hubungan antara Pengetahuan, Persepsi, dan Sikap terhadap 

Kesehatan Gigi dengan Status Kesehatan Gigi pada Siswa Tuna Netra di 

Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Wyata Guna Bandung. 

http://ilib.ugm.ac.id/jurnal/download.php?dataId=5176. [26 April 2010]. 

 

Hidayat, 2008. Metode Penelitian Keperawatan dan Analisa Data. Penerbit Buku 

Salemba Medika, Jakarta. 

 

http://akbaranthonie.blogspot.com/2013/02/kejadian-karies-gigi-ditinjau-dari_10.html
http://akbaranthonie.blogspot.com/2013/02/kejadian-karies-gigi-ditinjau-dari_10.html
https://tugas2kuliah.wordpress.com/2011/11/29/gambaran-karakteristik-pasien-dengan-perevalensi-karies-gigi-di-puskesmas-bara-baraya-tahun-2011(13
https://tugas2kuliah.wordpress.com/2011/11/29/gambaran-karakteristik-pasien-dengan-perevalensi-karies-gigi-di-puskesmas-bara-baraya-tahun-2011(13
https://tugas2kuliah.wordpress.com/2011/11/29/gambaran-karakteristik-pasien-dengan-perevalensi-karies-gigi-di-puskesmas-bara-baraya-tahun-2011(13


Hungu. 2007. Demografi Kesehatan Indonesia. Jakarta: Grasindo 

 

Hurriyati Ratih, 2005, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, cetakan 

pertama,.Penerbit : Alfabeta, Bandung 

 

 

Kidd EAM. (1992). Dasar-dasar Karies , Penyakit dan Penanggulangannya. 

Jakarta: EGC.P.8,16-17 

 

Kiswaluyo.  (2013). Hubungan usia dan jenis kelamin dengan kejadian karies 

gigi siswa sekolah dasar sumbersari dan puger Kabupaten Jember. Jurnal 

Prodenta, Vol 1, No 2 (2013), 47-54 . 

 

Machfoedz I. dan Asmar, Y. Z. 2005. Menjaga Kesehatan Gigi dan Mulut Anak-

Anak dan Ibu Hamil. Yogyakarta 

 

Natamiharja L. (1999). Pemilikan dan Pemakaian Sikat Gigi Masyarakat 

Kelurahan Beringin Kecamatan Medan Baru. Majalah Kedokteran Gigi 

Universitas Sumatra Utara P.4(2):1-2 

 

Notoatmodjo, S. (2005) Metode Penelitian Kesehatan, edisi revisi, Rineke Cipta. 

Jakarta. 

 

____________. 2003. Pendidikan Dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta 

 

____________. 2010. Pendidikan Dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta 

 

Nurlaila AM, Djohammas H, Darwita R. (2005). Hubungan Antara Status Gizi 

dengan Karies Gigi pada Murid-Murid di Sekolah Dasar Kecamatan 

Karangantu. Jurnal Kedokteran Gigi Universitas Indonesia. P12(1):1 

 

Nursalam. 2009. Konsep Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. 

Jakarta: Salemba Medica 

 

PDGI, 2016. Rencana aksi nasional pelayanan kesehatan gigi dan mulut tahun 

2015 – 2019. diakses Agustus 2016 : http://pdgi.or.id/wp-

content/uploads/2016/08/RAN-Gilut-edit-230416.pdf ( 13 juli 2018) 

Pratiwi, 2007, Gigi Sehat Merawat Gigi Sehari-hari. Kompas, Jakarta. 

 

______,  2011. Gambaran karakteristik pasien dengan prevalensi karies gigi di 

Puskesmas Bara-Baraya Kota Makassar tahun 2011. 

https://tugas2kuliah.wordpress.com/2011/11/29/ 

 

Rahardjo A, 2007. Media pendidikan Pengertian, Pengembangan  dan 

Pemanfaatanya. Jakarta: Pustekom dan Raja Grafindo Persada. 

 

______, 2016. Perkembangan Penyakit Gigi dan Mulut khususnya Karies Gigi 

dan Penanganannya berdasarkan Paradigma Baru. Jakarta : FKG UI. 

 

http://pdgi.or.id/wp-content/uploads/2016/08/RAN-Gilut-edit-230416.pdf
http://pdgi.or.id/wp-content/uploads/2016/08/RAN-Gilut-edit-230416.pdf
https://tugas2kuliah.wordpress.com/2011/11/29/


Rahayu NS. 2005. Hubungan frekuensi menyikat gigi dengan tingkat kebersihan 

gigi dan mulut siswa sekolah dasar negeri di Kecamatan Palaran 

Kotamadya Samarinda Provinsi Kalimantan Timur, Majalah Kedokteran 

Gigi. 

 

Rahina Y. (2003). Prevelensi Karies Anak-Anak Pra Sekolah di TK Saraswati 

Denpasar, 2002. Jurnal Kedokteran Gigi Mahasiswa. P 1(1):6 

Remita, dkk (2005).Hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu 

tentang gambaran kebersihan.Jakarta : FKG (Fakultas Kedokteran Gigi) 

Universitas Indonesia. 

Sariningsih E. (2012). Merawat Gigi Anak Sejak Dini. Alex Media Komputindo. 

 

Soebroto, 1. (2009). Apa Yang Tidak Dikatakan Dokter Tentang Kesehatan Gigi 

Anda. Yogyakarta; Book Marks. P 22. 104-6 

 

Suwelo Is. (1992). Karies Gigi pada Anak dengan Pelbagi Faktor Etiologi. 

Jakarta: Buku Kedokteran EGC.P.6-9, 14-23, 27-28 

 

Taringan, R. (2015). Karies Gigi. Edisi 2. EGC: Jakarta. 

 

_________. (2014). Karies Gigi. EGC: Jakarta. 

 


